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Abstark

Kafa’ah secara etimologi adalah sama, sesuai dan sebanding. para ulama Imam
madzhab berbeda pendapat dalam memberi pengertian Kafa’'ah dalam
perkawinan.Menurut ulama Hanafiyah, kafa’ah adalah persamaan laki-laki dan
perempuan dalam nasab, Islam, pekerjaan, merdeka, nilai ketakwaan dan harta.
Menurut ulama Malikiyah, kafa’ah adalah persamaan antara laki-laki dengan
perempuan dalam agama dan selamat dari cacat yang memperoleh seorang
perempuan untuk melakukan khiyar terhadap suami. Sedangkan menurut ulama
Syafi’iyyah, kafa’ah adalah persamaan suami dengan isteri dalam kesempurnaan
atau kekurangannya baik dalalm hal agama, nasab, merdeka, pekerjaan dan selamat
dari cacat yang memperbolehkan seseorang perempuan untuk melakukan khiyar
terhadap suami. Dan menurut ulama Hanabilah, kafa’ah adalah persamaan suami
dengan isteri dalam nilai ketakwaan, pekerjaan, harta, merdeka, dan nasab.Mengenai
Kedudukan kafa’ah perkawinan ulama juga berbeda pendapat atas hal ini. Dan
perbedaan mereka telah di paparkan di atas.Sedangkan mengenai Ukuran kafa’ah
dalam perspektif ulama figh adalah sikap hidup yang lurus dan sopan, bukan karena
keturunan, pekerjaan, kekayaan dan sebagainya. Seorang laki-laki sholeh meskipun
dari keturunan rendah berhak menikah dengan perempuan yang berderajat tinggi.
Laki-laki yang tidak memiliki kedudukan atau derajat apapun berhak menikahi
perempuan yang memiliki derajat dan kedudukan yang lebih tinggi
darinya.Penerapan dan pemahaman tentang Kafa 'ah di masyarakat muslim dari segi
sosiologisnya telah berjalan baik, sebagaimana penulis telah paparkan contoh di
beberapa daerah di Indonesia.

Pendahuluan

Pernikahan adalah suatu ikatan lahir bathin antara seorang laki-laki dan perempuan
untuk memenuhi tujuan hidup berumah tangga sebagai suami isteri dengan memenuhi syarat
dan rukun yang telah ditentukan oleh syari’at Islam. Hubungan perkawinan merupakan salah
satu asas pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna.
Pernikahan itu bukan saja merupakan satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan
rumah tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai satu jalan menuju pintu
perkenalan antara kaum dengan kaum yang lain, dan perkenalan itu akan menjadi jalan untuk
menyampaikan pertolongan antara satu dengan lainnya. Karena perkawinan termasuk
pelaksanaan agama, maka didalamnya adanya tujuan dan maksud mengharapkan keridhaan
Allah SWT.Kafa’ah dalam pernikahan adalah persesuaian keadaan antara laki-laki (calon
suami) dan perempuan (calon istri), yaitu sama kedudukannya. Suami sama atau seimbang
kedudukannya dengan isterinya dalam kekayaan, keturunan atau nasab. Pekerjaan dan tidak
adanya kecacatan. Kafa’'ah dalam pernikahan lebih diperlakukan bagi laki-laki bukan
perempuan, maksudnya yaitu seorang laki-lakilah yang disyaratkan agar sekufu dengan
perempuan yang akan dinikahinya. Tinjauan kafa’ah ini selalu dilakukan agar perkawinan
dapat dilakukan secara baik dan dapat lestari. Kebiasaan yang terjadi dalam menilai kafa’ah
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ini dalam praktek di masyarakat Indonesia sangat relatif, karena dasar dan pedoman
peninjauan bukan berdasarkan Hukum Islam. Namun pada prakteknya, dasar pedomannya
adalah pertimbangan Hukum adat kebiasaannya masyarakat setempat. Penulis menyadari
sebagai manusia yang memiliki keterbatasan ilmu, kiranya di dalam makalah ini banyak
terdapat kesalahan dan kekurangan, maka sangat diharapkan masukan dan kritikan yang
konstuktif dari teman-teman umumnya dan dosen pembimbing khusunya, agar supaya dapat
memotivasi penulis untuk melakukan yang lebih baik lagi. Wallahu A’lam

Pengertian Kafa’ah dalam perkawinan Islam

Kafa’ah secara etimologi adalah sama, sesuai dan sebanding. Sehingga yang
dimaksud kafa’ah dalam perkawinan adalah kesamaan antara calon suami dan isteri, sama
dalam kedudukan, sebanding dalam tingkat sosial dan sama dalam akhlak dan kekayaan.
Namun para ulama Imam madzhab berbeda pendapat dalam memberi pengertian Kafa'ah
dalam perkawinan. Perbedaan ini terkait dengan ukuran kafa’ah yang mereka gunakan.
Menurut ulama Hanafiyah, kafa’ah adalah persamaan laki-laki dan perempuan dalam nasab,
Islam, pekerjaan, merdeka, nilai ketakwaan dan harta. Dan menurut ulama Malikiyah,
kafa’ah adalah persamaan antara laki-laki dengan perempuan dalam agama dan selamat dari
cacat yang memperoleh seorang perempuan untuk melakukan khiyar terhadap suami.
Sedangkan menurut ulama Syafi’iyyah, kafa’ah adalah persamaan suami dengan isteri dalam
kesempurnaan atau kekurangannya baik dalalm hal agama, nasab, merdeka, pekerjaan dan
selamat dari cacat yang memperbolehkan seseorang perempuan untuk melakukan khiyar
terhadap suami. Dan menurut ulama Hanabilah, kafa’ah adalah persamaan suami dengan
isteri dalam nilai ketakwaan, pekerjaan, harta, merdeka, dan nasab.

Meskipun masalah keseimbangan itu tidak diatur dalam Undang-Undang perkawinan atau
Al-Quran, akan tetapi masalah tersebut sangat penting untuk mewujudkan suatu rumah
tangga yang harmonis dan tentram, sesuaidengan tujuan perkawinan itu sendiri, yaitu ingin
mewujudkan suatu keluarga yang bahagia berdasarkan cinta dan kasih sayang sehingga
keseimbangan dalam perkawinan ini perlu diperhatikan demimmewujudkan tujuan
perkawinan. Dari defenisi yang telah diterangkan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
kafa’ah merupakan keseimbangan atau kesepadanan antara calon suami dan isteri dalam hal-
hal tertentu, yaitu, agama, nasab, pekerjaan, merdeka, dan harta. Sedangkan Nabi Muhammad
SAW memberikan ajaran mengenai ukuran-ukuran kufu’ dalam perkawinan agar
mendapatkan kebahagiaan dalam berumah tangga berdasarkan hadits Nabi SAW. :

i\g‘ﬁ&ﬂ\Q\@}Lﬁ)@ﬂ,@@,@w,@w@j\]Bi‘)‘d\cs.'ﬁ:d&%ﬂ\&a@ﬂ\d&:iﬁ)ﬁ@idp
Ay

Artinya:

Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW.: Sesungguhnya beliau bersabda: “Nikahilah perempuan
karena empat perkara : pertama karena hartanya, kedua karena derajatnya (nasabnya),
ketiga karena kecantikannya, keempat karena agamanya, maka pilihlah karena agamanya,
maka terpenuhi semua kebutuhanmu.”

Dalam hadits di atas dijelaskan bahwa jika seorang laki-laki akan menikahi seorang
perempuan, maka ia harus memperhatikan empat perkara hartanya, derajatnya (nasabnya),
kecantikannya, dan agamanya. Namun Nabi SAW sangat menekankan faktor agama untuk
dijadikan pertimbangan dalam memilih pasangan. Segolongan ulama ada yang memahami
faktor agamalah yang dijadikan pertimbangan karena didasarkan dari penekanan sabdanya :
"opdll @l ikl 0 Segolongan lainnya berpendapat bahwa faktor keturunan (nasab) sam
kedudukannya dengan faktor agama, demikian pula faktor kekayaan.
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Kedudukan Kafa’ah dalam perkawinan

Dalam al-Quran secara jelas disebutkan secara jelas tentang konsep kafa’ah dalam
perkawinan. Oleh karena itu ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, apakah kafa’ah
penting dalam sebuah perkawinan apa tidak. Ibn Hazm (w. 456 H) berpendapat bahwa
kafa’ah tidak penting dalam sebuah perkawinan, menurutnya antara orang Islam yang satu
dengan orang Islam yang lainnya adalah sama (sekufu). Semua orang Islam asalkan dia tidak
pernah berzina, maka ia berhak kawin dengan semua wanita muslimah yang tidak pernah
berzina. Berdasarkan firman Allah SWT QS. Al-Hujurat : 10 :

5] O sha3all Lai

Artinya:
“ Sesungguhnya mukminin itu bersaudara.....”. (QS. Al-Hujurat [49] : 10).

Begitu juga dengan al-Hasan al-Basri, as-Sauri, dan al-Karkhi berpendapat bahwa kafa’ah
bukanlah faktor penting dalam perkawinan dan tidak termasuk syarat sah atau syarat lazim
perkawinan. Menurut mereka ketidakkufi:’an calon suami dan calon isteri tidak menjadikan
penghalang kelangsungan perkawinan tersebut. Alasan-alasan mereka berdasarkan firman
Allah SWT.:

Artinya:
“....Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa. ......”". (QS. Al-Hujurat [49] : 13).

Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bahwa semua manusia sama dalam hak dan
kewajiban, tidak ada keistimewaan antara satu dengan yang lainnya kecuali dengan takwa.
Dan mereka juga menyatakan bahwa penghormatan dan penghargaan terhadap darah
seseorang dalam hukum pidana ialah sama saja. Jika yang membunuh adalah orang yang
terhormat dan yang dibunuh adalah orang jelata, maka hukuman gishash tetap dijalankan.
Jika kekufii’an diterapkan dalam hukum pidana Islam, maka begitu pula ketentuan dalam
perkawinan seharusnya tidak diterapkan. Sedangkan jumhur fugaha, diantaranya adalah
ulama empat madzhab berpendapat bahwa kafa’ah sangat penting dalam perkawinan
meskipun kafa’ah bukan merupakan syarat sah suatu perkawinan dan hanya merupakan
syarat lazim suatu perkawinan. Mereka mengemukakan dalil berdasarkan hadits Rasulullah
dan rasio (akal).

Diantara hadits-hadits Nabi SAW. Yang menjelaskan tentang kafa 'ah adalah :

) dasl s s o o s Sl Al imad agimns liST Coall s J8 g ade d) Jha dl gm0 ee 0l 00
(el ol 5 ) Wlaa 5 1Sia

Artinya:

Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda : *“ Orang Arab dengan satu dengan
lainnya sekufu’. Satu kabilah sekufu’ dengan kabilah yang sama, satu kelompok sekufu’
dengan kampung yang sama, antara sesama laki-/aki diantara sekufu’ kecuali tukang jahit
atau bekam.” ( HR.al-Baihaqi).
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Adapun secara rasio mereka berpendapat bahwa kehidupan rumah tangga sepasang
suami isteri akan bahagia dan harmonis jika ada kekufi'an antara keduanya kafa’ah diukur
dari pihak perempuan bukan dari pihak laki-laki, karena biasanya pihak perempuan yang
mempunyai derajat tinggi akan merasa terhina bila menikah dengan laki-laki yang berderajat
rendah. Berbeda dengan laki-laki, ia tidak akan mersa hina bila ia menikah dengan
perempuan yang berderajat rendah darinya. Apabila seorang perempuan yang berderajat
tinggi menikah dengan laki-laki yang lebih rendah derajatnya, berdasarkan adat kebiasaan, si
isteri akan merasa malu dan hina dan si suami seharusnya menjadi kepala rumah tangga yang
dihormati akan menjadi rendah an merasa kurang pantas berdiri sejajar dengan si isteri, dan
pada akhirnya, keharmonisan dan kebahagiaan rumah tangga yang merupakan tujuan utama
perkawinan tidak akan tercapai. Namun dikalangan ulama Hanafiyah terdapat perbedaan
pendapat tentang kedudukan kafa’'ah dalam perkawinan. Mereka menyatakan bahwa kafa’ah
merupakan syarat lazim (kelangsungan) sebuah perkawinan. Tetapi menurut ulama
Hanafiyah muta’akhirin, kafa’ah menjadi syarat sah perkawinan dalam kondisi-kondisi
tertentu. Yaitu :Apabila seorang perempuan baligh berakal menikahkan dirinya sendiri
dengan seorang laki-laki yang tidak sekufu’ atau dalam perkawinan itu terdapat unsur
penipuan, maka dalam hal ini wali dari kelompok ashabah seperti ayah dan kakek berhak
untuk tidak menyetujui perkawinan sebelum terjadinya akad. Apabila seorang wanita yang
tidak cakap bertindak hukum, seperti anak kecil atau orang gila, dinikahkan oleh walinya
selain ayah atau kakek dengan orang yang tidak sekufi’, maka perkawinan itu fasiq karena
tugas wali terkait dengan kemaslahatan anak perempuan tersebut, menikahkan anak
perempuan itu dengan orang yang tidak sekufu’ dipandang tidak mengundang kemaslahatan
sama sekali. Apabila seorang ayah dikenal sebagai orang yang pilihannya selalu buruk,
menikahkan anak perempuan yang belum atau tidak cakap bertindak hukum dengan seorang
yang tidak sekufi:” maka pernikahannya menjadi batal.

Ukuran Kafa’ah

Ukuran kafa’'ah dalam perspektif ulama figh adalah sikap hidup yang lurus dan sopan,
bukan karena keturunan, pekerjaan, kekayaan dan sebagainya. Seorang laki-laki sholeh
meskipun dari keturunan rendah berhak menikah dengan perempuan yang berderajat tinggi.
Laki-laki yang tidak memiliki kedudukan atau derajat apapun berhak menikahi perempuan
yang memiliki derajat dan kedudukan yang lebih tinggi darinya. Dalam Islam kafa’ah sangat
dianjurkan, akan tetapi bukan berati menentukan sah atau tidaknya suatu perkawinan.
Kafa’ah adalah hak bagi wanita dan walinya, oleh karenanya apabila seorang wali
menikahkan anak gadisnya dengan seorang yang tidak kufu’ dengannya apalagi laki-laki
tersebut adalah seorang yang fasik, maka wanita tersebut berhak membatalkan
perkawinannya, sebaliknya laki-laki yang tidak sekufu’ dengannya, maka wali berhak pula
menolak dan menuntut pembatalan perkawinan tersebut. Menurut Madzhab Maliki, seorang
gadis yang dikawinkan oleh ayahnya dengan seorang peminum khamar (pemabuk) dan orang
fasik, maka gadis tersebut dapat menolak perkawinan tersebut. Begitu pula jika seorang gadis
dikawinkan dengan pemilik harta haram atau dengan orang banyak bersumpah dengan kata-
kata thalak, maka gadis tersebut berhak pula untuk membatalkan perkawinannya. Alasan
dasar yang digunakan oleh madzhab Maliki adalah berdsarkan pada firman Allah dan hadits
Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi :

s e ) ) WS Al die oS ST ) )68 el il 5 L gand oSllea g il S3 (e aSLEIA U i) L
Artinya:
“ Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan

seorang perempuan. Kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
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kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” (QS. al-Hujurat
[49] : 13)

O e ) B 538 08 St O ple e Ge ] 0 e Was (AL GBIl 5 jae (38 Waa
A (S ) ghadi W) o pa il 4Bl 5 413 () gain i (g aSela 1) 1 adug ddle dll la dll Jgmy DB 1 QB el s
o) 5) <l e U o sa il ABLA 5 4% (G gun i (e pSela 1) JB s S Ols ) Jgm )l 1518 2 5 o )Y B
(m\}éﬁﬁ)ﬂ\

Artinya:

...... Rasulullah SAW bersabda : ** Jika datang kepadamu laki-laki yang agama dan akhlaknya
kamu sukai. Maka kawinkanlah ia. Jika kamu tidak berbuat demikian akan terjadi fitnah dan
kerusakan yang hebat di atas bumi lalu para sahabat bertanya : “Wahai Rasulullah,
bagaimana kalau ia sudah punya...? jawabnya : Jika datang kepadamu laki-laki yang agama
dan akhlaknya kau sukai hendaknya kawinkanlah dia (tiga kali). (H.R. Turmudzi dan
Ahmad, dengan sanad Hasan).

Berdasarkan ayat dan hadits di atas, menurut madzhab Maliki itu ditujukan kepada
setiap para wali agar mereka menikahkan anak gadisnya atau wanita-wanita yang diwakilinya
kepada orang yang takwa dalam beragama, berakhlak mulia, dan bersifat amanah. Slamet
Abidin di dalam bukunya Figh Munakahat halaman 53 — 54 menyatakan : Jika mereka para
wali tidak mau menikahkan anak-anak gadisnya dengan laki-laki yang tagwa sebagaimana
yang disebutkan di atas, tetapi malah memilih laki-laki yang tinggi kedudukannya,
mempunyai kebesaran dan harta, itu berarti hanya akan mengkibatkan fitnah dan kerusakan.
Selain alasan yang berdasarkan dari ayat al-Qur’an dan hadits di atas, alasan lain yang
menjadi pedoman oleh madzhab Maliki adalah pendapat sahabat Ali bin Abi Thalib bahwa
semua manusia Kufu’ satu dengan yang lainnya. baik Arab dengan ‘4jam (orang asing).
Qurays dengan Hasyim asal mereka sama-sama Islam dan beriman. Berdasarkan ayat dan
hadits di atas inilah menurut Madzhab Maliki ukuran kafa’ah hanya dipandang dari sifat
istigamahnya (agama) dan budi pekertinya saja. Ukuran kafa’ah menurut Madzhab Maliki
adalah bukan karena nasab, keturunan, pekerjaan, ataupun kekayaan. Sedangkan Imam
Hanafi, Imam Syafi’i dan Imam Hambali sepakat bahwa kafa’ah adalah merupakan
kesepadanan, kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam perkara tertentu yaitu nasab,
agama, pekerjaan, merdeka, dan harta. Imam Hanafi menambahkan bahwa ketagwaan juga
merupakan unsur dari kafa’ah. Madzhab Syafi’i sendiri mengalami perkembangan tentang
konsep kafa’ah bahwa yang perlu dipertimbangkan dalam persoalan kafa’ah adalah nasab,
agama, merdeka, pekerjaan, kekayaan, dan bersih dari cacat. Menurutnya tidaklah seimbang
seorang wanita yang keadaannya di akad nikah terbebas dari segala cela (kekurangan) yang
dapat menimbulkan khiyar bagi orang yang tidak mengetahuinya saat akad. Misalnya karena
penyakit gila, sekalipun penyakit gilanya kambuh-kambuhan (terputus-putus) dan sekalipun
gilanya tidak parah.

Adapun hal-hal yang dianggap menjadi ukuran kufu’ antara lain sebagai berikut :
(a). Nasab (keturunan).

(b). Agama.

(c). Merdeka.

(d). Pekerjaan.

(e). Kekayaan.

(F). Tidak cacat.
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Kafa’ah dalam perkawinan di Masyarakat Muslim

Kalau ditinjau dari kajian sosiologisnya peranan kafa’ah dalam perkawinan
dikalangan masyarakat muslim memegang peranan yang urgen untuk melanggengkan ikatan
sebuah pernikahan. Penulis akan memberikan contoh beberapa tempat di Indonesia yang
masyarakatnya menerapkan kafa'ah di lingkungannya:

Penerapan kafa’ah di Desa Kemang, Kecamatan Kemang, Kabupaten Bogor.

Secara geografis Desa Kemang merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan
Kemang, Kabupaten Bogor. Desa Kemang adalah daerah yang terdiri dari lima dusun. Desa
Kemang berada pada 175 m di atas permukaan Air laut dan mempunyai curah hujan rata-rata
2500-3000 Milimeter/Tahun. Dalam pemahaman tentang pernikahan sekufu’ yang dilakukan
di Masyarakat Desa Kemang, bahwa banyak masyarakat Desa Kemang yang sudah cukup
memahami tentang pernikahan yang sekufu’. Pernikahan yang sekufu’ adalah pernikahan
yang memiliki kesamaan latar belakang diantaranya: pendidikan, agama, madzhab, organisasi
keagamaan, ketagwaan, suku, status sosial, tingkatan ekonomi dan tampilan wajah. Mengenai
pengetahuan pernikahan yang sekufu’, mayoritas masyarakat Desa Kemang cukup mengerti
dan cukup mengetahui bahwa pernikahan yang memiliki kesamaan latar belakang dapat
membentuk keluarga yang sakinah, masyarakat mendapat pengetahuan tentang ajaran kafa 'ah
dari membaca buku hukum Islam dan mendengarkan ceramah ustadz di majlis taklim atau
Mushola. Fenomena ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Kemang menjalankan konsep
kafa’ah, indikasinya adalah bahwa masyarakat Desa Kemang pada saat menikah memiliki
latar belakang yang sama dengan pasangannya.

Penerapan kafa’ah di Desa Bulus, Kecamatan Bandung, Kabupaten Tulungagung.

Desa Bulus merupakan salah satu bagian dari beberapa desa yang ada di Kecamatan
Bandung, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur yang letaknya sangat berdekatan dengan
Kabupaten Trenggalek. Kondisi Desa Bulus, Kecamatan Bandung, Kabupaten Tulungagung
dapat dikatakan cukup baik, jika dilihat dari sisi kehidupan sosial, keagamaan dan bahkan
keadaan sosial kemasyarakatan. Penduduk desa tersebut merupakan penduduk asli sedangkan
pendatang hanya sedikit. Pada kenyataannya dapat dilihat adanya sikap rasa saling tolong
menolong, gotong royong, dan saling menghormati. Penerapan kafa’ah dalam lingkungan
masyarakat pedesaan tidaklah berbeda jauh dengan yang biasanya di terapkan oleh
masyarakat/komunitas Arab pada umumnya yang lebih mementigkan kufi:” dalam hal nasab,
akan tetapi sama juga dengan masyarakat Desa Bulus, Kecamatan Bandung, Kabupaten
Tulungagung yang lebih mementingkan dan mempertimbangkan pada sisi nasab dan juga
ekonomi dalam melihat kufu’ antara laki-laki dan perempuan jika akan melaksanakan
perkawinan. Namun yang membedakan nasab antara masyarakat Arab dan pedesaan yaitu
jika masyarakat Arab karena mempertahankan dan menjaga keterkaitan keturunan dari
Rasulullah, sedangkan masyarakat pedesaan melihat nasab karena dapat menjaga dari adanya
hubungan darah yang haram bagi keduanya menikah, serta juga yang paling di
pertimbangkan adalah sisi ekonomi. Desa Bulus ini biasanya dalam pertimbangan kafa’ah
lebih utama melihat pada nasab dan ekonomi, karena kalau melihatnya dari sisi orang tua
(keturunan) ke atas baik maka dapat berhati-hati dan dapat terhindar dari adanya hubungan
saudara yang diantara keduanya haram menikah. Mengikuti nasab lebih penting karena kalau
sudah nasabnya bagus ke atas dan ke bawah insya Allah anak cucunya juga bagus. Lek wong
tuane Nahdliyyin jadi mantune kudu Nahdliyyin lek Muhammadiyah ya mantune
Muhammadiyah.

Penerapan kafa’ah di Desa Lebaksiu, Kecamatan Lebaksiu, Kabupaten Tegal.
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Desa Lebaksiu merupakan salah satu desa yang termasuk dalam wilayah Kecamatan
Lebaksiu, Kabupaten Tegal. Desa yang memilki 294.985 Ha ini, terletak 1 km dari pusat
pemerintahan Kecamatan Lebaksiu, dan 6 km dari ibu kota Kabupaten Tegal. Desa Lebaksiu
adalah daerah pemukiman yang komposisi perumahannya sudah diatur dan sudah di lengkapi
dengan berbagai fasilitas sarana dan prasarana. Masyarakat Desa Lebaksiu dengan status
pendidikannya di atas rata-rata dalam hal tentang pemahaman kafa’ah dalam perkawinan
cukup dipahami. Oleh karena itu masyarakat Desa Lebaksiu dengan pemahamannya selalu
menentukan pilihan di dalam memilih pasangan calon suami maupun calon isteri dengan
konsep kafa’ah, sehingga setiap keluarga pada masyarakat Desa Lebaksiu merasakan
kehidupan rumah tangganya menjadi semakin tenang, juga ketentraman dalam keluarga dan
masyarakat. Kafa'ah di dalam perkawinan ada pengaruh yang kuat yang dapat dirasakan
masyarakat Desa Lebaksiu dengan menjalankan kafa’ah tersebut. Terutama faktor agama,
walaupun masih ada faktor lain yang mungkin dapat dijadikan persepsi. Keseimbangan antara
calon suami dan calon isteri dalam perkawinan sangatlah diutamakan agar kehidupan rumah
tangganya kelak tidak ada persoalan. Masyarakat desa Lebaksiu, pada umumnya sangat
berharap anaknya mendapatkan pasangan yang seimbang atau pilihan yang sekufu, baik dari
segi agamanya, segi hartanya, segi nasabnya, segi pekerjaannya, maupun dari segi
kecantikannya. Dari hal tersebut di atas walaupun pilihannya tidak mampu terpenuhi, maka
setidaknya ketaatan yang paling diutamakan karena sebagai acuan pada kehidupan keluarga
dan anak cucunya. Dengan faktor yang ada, masyarakat Desa Lebaksiu dapat menjalankan
kafa’ah dalam perkawinan dengan pemahaman yang telah dimilikinya. Oleh karena itu dalam
pernikahan lebih dilatar belakangi oleh faktor agama, sehingga faktor tersebut menjadi
pedoman sebagian masyarakat Desa Lebaksiu. Sehingga masyarakat yang menjalankannya
merasakan ketengan jiwa, ketentraman batinnya, dan untuk membentuk keluarga yang
bahagia. Jadi, dalam pernikahan yang berdasarkan kafa 'ah tersebut oleh sebagian masyarakat
masih tetap dilestarikan, walaupun dampak yang sudah mereka alami sebelumnya. Faktor
agama dan ada faktor lainnya dalam kafa’ah menyebabkan sebagian masyarakat melakukan
pernikahannya sesuai konsep agama yang telah dianjurkan oleh Islam dan mudah-mudahan
masyarakat mendapatkan kehidupan yang tentram, mendapatkan selalu barokah dari Allah
SWT amin.

Kesimpulan
Melalui makalah ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

- Kafa’ah secara etimologi adalah sama, sesuai dan sebanding. para ulama Imam
madzhab berbeda pendapat dalam memberi pengertian Kafa’'ah dalam perkawinan.

- Menurut ulama Hanafiyah, kafa'ah adalah persamaan laki-laki dan perempuan dalam
nasab, Islam, pekerjaan, merdeka, nilai ketakwaan dan harta. Menurut ulama Malikiyah,
kafa’ah adalah persamaan antara laki-laki dengan perempuan dalam agama dan selamat dari
cacat yang memperoleh seorang perempuan untuk melakukan khiyar terhadap suami.

- Sedangkan menurut ulama Syafi’iyyah, kafa 'ah adalah persamaan suami dengan isteri
dalam kesempurnaan atau kekurangannya baik dalalm hal agama, nasab, merdeka, pekerjaan
dan selamat dari cacat yang memperbolehkan seseorang perempuan untuk melakukan khiyar
terhadap suami. Dan menurut ulama Hanabilah, kafa’ah adalah persamaan suami dengan
isteri dalam nilai ketakwaan, pekerjaan, harta, merdeka, dan nasab.

- Mengenai Kedudukan kafa’ah perkawinan ulama juga berbeda pendapat atas hal ini.
Dan perbedaan mereka telah di paparkan di atas.

- Sedangkan mengenai Ukuran kafa’ah dalam perspektif ulama figh adalah sikap hidup
yang lurus dan sopan, bukan karena keturunan, pekerjaan, kekayaan dan sebagainya. Seorang
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laki-laki sholeh meskipun dari keturunan rendah berhak menikah dengan perempuan yang
berderajat tinggi. Laki-laki yang tidak memiliki kedudukan atau derajat apapun berhak
menikahi perempuan yang memiliki derajat dan kedudukan yang lebih tinggi darinya.

- Penerapan dan pemahaman tentang Kafa’'ah di masyarakat muslim dari segi
sosiologisnya telah berjalan baik, sebagaimana penulis telah paparkan contoh di beberapa
daerah di Indonesia.
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